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ABSTRAK

Pasgkalpanaing merupakan ibukota Froving Kepulbisan Banghks Belitung vang berfungs sehagan
pusar emerintabion, perdagangan, industs, pariwising, dan pendidikan, dengan luas wilayah 118,40
ke dan jumish penduduk 174838 jiwa pada tahan 2000, Keadaen in menyebabkan tinggmya
tingkat kebutuhan skan pergerakan labu lintas masyarakat kota Pangkzlpinong dan sekitamya.
Penclitian ini dilakukan dengan pengumpulan data, baik data primer yang terdin duri survel volume
kendursan doy data sekunder vang diperobeh don instanss terkait. Anolisis tingknt pelayonan jalnm
pada ruas jalin utama kota Pangkalpmang i dioloh mengeunnkan Microsofi excel berdasarkon
Manual Kapasitas Julan Indenesie (MEJ 1997, Berdasarkan hasil anplisa kinego Lalu limas yang
it ol ruas jalan otem kota Pangkalpioang menyatakan balvwa kondisi evisome laly linas Kota
Pangkalpinang pada jarm sibuk untuk beberape ruas jalan atama menunjuldan koadisi lale lintas
vang cukup baik, vaitu dengan nilai V/C tertinggi schesar 059 pads jolan Basuki Rohmat. Hal in
menunjukkan bahwn volume lalu lintas saat ini belum mengalami permasalahan ransportasi.
Manajemen [alu lintas merupakan solusi omtuk mengatast permasalahan ransportasi jaringan jalan
Kota Pangkalpinang saat ini.

Kata Kuncl: Volume, Dierajat Kejemiban, Mannjemen Lalu lintas

PENDAHULUAN perdagangan,  industm,  pariwisata,  dan
Perencinaun dan pembangunan sarmni pm:;liidikﬂn. dengan luas wilavah 1iR.40
dun  prasamana transportasi,  sangat km~, dan jumlab penduduk hesil sensus
mempengaruhi dan menentukan  penduduk tahun 2000 adalab 174838 jiwa,
peningkatan pertumbuhan  perekonomian  Keadasn ini - menyebabkan  tingginya
dalam  menunjang  pencapaian  sasaran  tngkat kehutuhan akan pergerakan lalu
pembongunan dan  hesil-hasilnye, yang  lintas masyarakal Kot Panghalpinang dan
berdampak nyats puda perubahen yang - sekitamya. Dengan meningkatnya
konstrektif  dulam  masvarakat  disemua kebutuhan masyarakal kota Pangkalpinang
aspek kehidupan. Selain itu, situasi dan  #kan pergerakan lalu lintas, menychabkan
kondisi lingkungan mengalami perubahan  mobilitas pergerakan orang atau kendaraan
yang fundamental kearoh peningkatan yang  meningkat  juga  vang  akhimya  dapal
lebih baik dan lebib maju, schingga mampu ~ Menyebabkan  kinerja  jalan  menurun,
mieningkatkan taral hidup masyarakar fuas karena  volume  pergerakan  lalu  lintas
dan memperkuat stabilitas nasional, melebihi Kipasitos ruas jolan yang adi.
Pangkalpimeng  merupakan  tbukota Pengarah adanya pergerakan mavpun
Provinsi Kepulawan Bangka Belinmg vang  Jumlah penduduk tedudap pergerakan yang
berfungsi  schagai  pusat  pemerintzhan, paling wwal dapat d identifkasikan adalah
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besamya  jumlsh pergerakan  kendaraan
vang mebalui  suste tuas jalan. Dalam
penelitian ini dilakukan survei terhadap
volume dan kapasitas jalan pada ruas jalan
utama i Kota Pangkalpinang, yang
selunjuinya menggunikan
Manual Kepasitas falan Indonesia (MEIL).
Schingga dan analisis ruas jalan ini dapai
terlihat kebutuhan  dan pemenuhan
pelavanan janngan jalan vang digunakan
urituk  mengatasi  persealan  terotima
kemacetun  muupun  perscalan  lalulmtes

diznalisis

loinnva  pada roas  jalan utema Kota

Panghkalpinang.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Jalan

Menwrut Peraturan Pemeriniah Nomor
34 Tohun 2006, Jalan adalah prasarana
transportast darat  yang meliputi - segala
hagian jalin, termasik bangunan pelenghkap
dan perienghkapannya vang diperuntukkan
bagi falu Dintas, vamg bemda pada
pormukaan tanah, dicatas permukaan tanah,
di bawah permuksan tanah dan‘atau air
sert di etes permuksen air, kecusl jalan
keretz api, jalan lori, dan jalan kabel.

Julan meya adelah falur-jalur wnah di
atas pormukzan bum vang dibust oleh
manusta dengan bemuk, ukuran=ukuran dan

jenis  konstruksinya  sehingga  dapat
digumakan untuk menvalurkan lalu [fintas
orang,  hewan  dan  kendarmuin yang

mengangkul bamng deri suaty fempat ke
temput lainnya dengan mudah dan cepat
(Clarkson H.Ogleshy, 19949,

Lintuk perencanean galan raya yang
haik, hentuk geomemkny: hars ditctapkan
sedemikian rupa  sehingea  jalan  yang

bersangkutan dupat memberikan pelayanan
yang optimal kepada lslu lintas scsuai
dengan fungsinya, schab tujuan akhir dan
perencandan  peometrik  ini adalah
menghasilkon infrostruktur  vang  aman,
ehsiensi pelayanan arus lalu bntss dan
memaksimalkan ratie tingkat penggenann
bigya jugs memberikan rasa aman dan
nvaman kepada pengguna jalan,

Klasifiknsi Falan

Jalon  cave  padd umiinnya dapat
digolongkan  dalam 4 klasiAkas
klnsifikasi menurut fungsi jolan, kiesiflns:
menurut kelas jalan, klnsifikasi menums
mean  jalan  dan  klasifikasi  menurr
wewenang pembinaan jalan {Bina Marga
1997},

vaitu:

Kapasitas Jalan

Eapasites adalah  suatuy fakior yeng
terpenting  dalam  perencanpon dan
PENZOPerasian pava.  Hasil
berbagai studi fenfang kapasitas jalan raya
dian hubungan antara voeluome lale linias
dengan kualitas arus lulo hntas aiou ngkat

jalan dan

pelayanan  dan suaty jalun dirsnghom
dalamn Manoal Kapasitas Jalan Indonesia
(MK,

loapasites falanm aton kapasitas suatu
russ falan dalam satu sistem jalan raya
merupakan jumlah kendaraan maksimuin
yvang memiliki Reimungkinan vang cukup
untuk melewati rues jalan tersebut (dalam
muupun dua areh) dalam periode wakiu
tertenty dan dengan kondisi jalan dan lalo
lintas yang wmum, Sementara kapasitas
dasar jalan rava didefinisikan scbagai
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kapasitas dan suam jalin yang mempunyat
dianggap ideal. Sccara tcortis  dengan
mengasumsikan  hubungan  matematika
antara  kerapatan,  kecepaton  dan - angs
Kapasitas dinyvatakan dalam Satusn Maobil
Penumpang (SMP). Persamaan dasar untuk
menentukan  kapasitas  adalah  sehagai
berikut:

= Cp X FCp X FCsp X FCs X FCrs

dimana :

¢ = Kapasias

Uy = Kapasitas dazar {smp/jam)

FCy = Fakitor penyesuaian lebar jalur Talu
lintas

FCsp= Faktor penyesumian  pemisahan
arah

FCgr= Faktor  penyesuaian  hambatan
SN

FCpx= Faktor penyesuaian ukaran kota

Hambatan Samping

Hambatan samping adalah  dampak
terhadap kinerma lalu lintas dari aktivitas
gamping sepmen jalan yvang ditunjukkan
dengan Taktor jumlah berbobot kejadian,
vaitu  frekuensi kejadinon sebenarnye
dikalikan  dengun  faktor  berhobat
kendaraan. Faktor berhobot tersebut seperti
pejalan  kaki  (hobor=0,5),  kendaraan
berhenti (bobot=1,0), kendaraan
mgsukkeluar sisi jalan (bobot=0.7) dan
kendaraan Tambal (bobot=04).

Lalu lintas harian ratserata (LHER)

Lalu lintas haranm rata=rate (LHR)
sering  digumakan  sebagai dasar  untuk
penggunann jalan rava dan pengamatan
secarn umium den derhadap kecendrungan

pula perjalanan. Volume hanan dinyatakan
dalam satusn kendarasm perharl ataw smp
per har, Proyeksi volume lalu lintas sering
didasarkan pada volwme harian  terukur,
LHE diperoleh dengan cara penpamatan
vitlume falo Dintas denpan selama 24 jam
pada suatu jum pada sestu roes  jalan
tertentu pengamatan  dilakukan  dalam
beberapa hafi kemudian hasilnva dirata-
ratakan  sehingagan  menjadi  lalu  lintis
harian rata=rata. MNamun demikian apabila
pengamatun tersebut dilakukan selama satu
{365 hari)

lintas

tahun  penuh muka dapat

diperoleh  lalu harian  rata-rata
tahunan (LHRT) dengan  menjumiahkan
seluriih hasil pengamaton dalam satu tahin
dibag dengon 365 hari, Sutuan LHR adalab

kenduraan perhart aton smp perhari.

Satuan Maobil Penumpang (smp)

Menurut MEI (1997 satuan mabil
penumpang merupakan sustu satuan yang
dapat  dipakai  dalam  perencanaan  lalu
lintus. Satusn Mobil Penumpang (smpd
dipakai faktor  kamkierstk
pergerakan seviap jenis kendaraan berbeda,
Untuk kendaraan ringan (V7 nilai smp 1,0
uniuk kesdaraan berat (1 nila smp 1,3
dan sepeda motor (M) nilm smp 0,5,

karena

Derajat Kejenuhan § 28 )

Derajat kejenuhan  atau degree af
seitteraticen (DS ) adaiah rasio arus lalu Timas
terhaddap  kopasitas  biasanya dibitung
Indonesia,  metede  analisis
dengan prioritas yang disusun dalam MEJI
(1997y  tidak  berdnsarkan  celah  (gap
geoggonee),  melainkan  berdasar pada
kapasitas - jalan vang didapat dari data

petjum. D
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empiris yang dikumpualkan ik me derjat
kejenuhan (DSh dibawah 0,77 anelisis ini
dapat diandalkan biln dibandingkan dengan
nilai o diatasnya, Karena pada keadaan
tersebut penpemudi  lebih  agresil untuk
berchut menguasai setiep ruas jalan yang
mukin diperofehnyn didacrah konflik. Hal
ini mengandung resiko vang cukup tinge
untuk  saling menwtup  dan menggunc
sehingga terjadinyva Kemacetan, dan model
arive way dan stop wene vanp diterapkan di
Megary barst yang berdasarkan pendekatan
gap aecepiance seperti dalam perhitungan

dulam American HOM 2000, tidak dapat
ditcrapkan dengan baik

Tingkat Pelayvanan
Indikator (ITP)

pada suate rues jelan menunjukian kondis:

Timgkat  Pelayanan
secara  kescluruhan
Tingkat pelavanan ditentukan berdasarkan
nidal  kuantitatif  seperti  Kecepatan
perjalanan dan fakior lain vang ditentukan
berdasarkan kuannatif
kehebasan  pengemuds
kecepatan, derajat hambatan lalu  lintas,
serta kenyamanan,

ruas jaian  terschut

nilai sepert

dalem  memibih

Tabel | Indeks Tmgkat Pelavanan (TP} berdasarkan kecepatan aros bebas

Tingkat " dari Tingkat kejenuhan fale koeterangan
Pelaynnan kecepatan lintas
bichas

A =80 =035 Lalu lintag bebas
B = Tl <54 Stabil
[ = 5 ={),77 Masih batas stabil
(3] =40 = 0,93 Tidak stabil
k =33 < L0 kadang rerhmmbar
F <33 =] Dipaksakin/buruk

Stortrer - MRS 1997

METODE PENELITIAN

Persispan  Pekerjaan  dan  Metode
Pengnmpulan Data
Persiapan  pekerjaan  dimaksudkan

uniuk  perstapan

kerangka  pelaksanaan

studi, pemantapan metodologl, persiapan

survel, studi literatur dan pengenefan - awal

stud,
uniuk

wilayah
dinenjukan
sekunder
dalam analisis
pengembangun  sarang

transporas.

Pengumpulan
memperalel
dan primer  yang  diboatulikan
dun

data,
dara

'Fl'erLlL?i!ﬂi.llLl'l
LSRN

1.  Data Sekunder

Uniuk  pengumpulon  date  sckunder
langkah yang dilakukan adalah melakukan
pengimpulan data vang sudah ada vang
berhubungan dengan stud.

Data=data vang  dikumpulkan  berupa
pel=pela paringan, stlus dan fungst jalan,
tatn gune lohan,  kecomaten,  sosio
demografi, perekonominn, doerah industr,
pertanian, tempat kerja, dan  parameter
pendapatan daerah, data lale intas, rue
angkutan umum, bus, truk, arah lalu hintas,

pemihkan kendaraan
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2. Data Primer
a. Survel Lalu Lintas

Berupa survei primer uniik  mencar
data=data dan informasi mengenai tingkat
pelavanan jolan vang ada. Jenissurvel vang
dilnkukan berupe perhitungan volume lalu
Iintas terkiasifikasi pada ras julan, Adapun
jalan yang dilakukan surver mehiputt 8§ mas
Jalan utama

Tabel 2, Lokasi Surveil Ruas Jalan Utama
Koia Pangkalpinang

Wik, Ruas Jalan
| JI. Sudirman
2 JI. Syafrie Rahman
1 J1. Soekarno Hatta
| J1. epatt Hamzah
s JI. Basuki Rahmat
& I Ahmad Yam
7 JL Masjid Jamik
5 J1. Yos Sudarsa

Dan Kondisi

Sarana dun Praserana Transporias

b, Swurves  Inventirisas

Survei  dilaksanakan  pada seluruh
jaringan - sarang don prasarina kota
Pangkalpinang  untuk  mengidentifikasi

masalah-masalzh yang ada secara langsung,

Input Data dan Pengolahan

I, Tam
Kapasitas Jalan

YWolume Lalu  Lintas  dan

Data vang diperoleh melalnl surved
perhimungan  volume  lalu  lintas  dan
kapasitas  jolan  dimasukkan ke dalam
program microsoft excel. Setelah  dats
dimasukkan, selanjuinya diolah lebih luinjut
don  dianalisis  berdasarkan Mansal
Kapasitas Jalan Indonesia (MEJI 1997),

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Juringan Jalan Kota Pangkalpinang

Kota Pangkalpinang merupakan salah
satu daerah otonomi yang letaknya di pulaw

Bangka  Provinsi  Kepuifoaan  Bangka
Belitunmg.  Sebagai  pusal  pengembingan
wilayzh Bangka  Belitung  dslam

perkembangannya selama heberapa tahapan
pembangunan. Kota Pangkalpinang telah
meengalami kemajuan vang cukup pesat.

Kota  ini merupakan  daceah  yang
syrarceis ditinjan dari sudur geografisnya,
dalam  kaitannnva dengan  pembangunan
nasienal  dan  pembangunan dacrah i

provinst baru.,

Kapasitas Juringan Jalan Utama Kota
Pangkalpinang Saat Ini

Amaliza  Kinerja  jaringan  jalan
dilukukan denpan membandingkan volume
Iahe lintas jalan dengan kepasitas ruas jalan
terschut. Hampir schagisn hesar mass-rias
jaringan jalan ulama menunjukkan arus falu
lintas cukup stabil vang ditandai dengan
adanya kinerja dar hasil analisis pelayanan
jalan (VAT ratio) wang mendekati  atau
melehihi kapasitas jalan, Dart hesl surver
lalu lintgs harian rata-rata terhadap mas
Jalan Kota  Pangkalpinang
diperoleh kondisi jam puncak {peak hour)
pida pagi hari dan  perseniase

pengeunaan mods terbesar didominass oleh

utama i
ferpadi

sepeda motor.
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A
Gambar 1. Peta Jaringon Jalon Kota Pangkalpinang
Tabel 3. Kondisi Geometrik Ruas Jalan Dama Koma Pangkalpinang
No. Ruas Jalan Panjang :'I-ru,m:'n ]_i.‘bflr Fungsi
{m'} {m’}
|| ). Sudinman 4550 1242 ) Kolektor Primer
2 ] 1l Syafne Rahman B0 124210 Kolekior Primer
1 11 Sockarmno Hata BT 12042 LI Eoolekior Primer
4 | . Depati Hurmeah 200H) B (22 UD) Kolektor Sckunder
5 | JI. Basuki Ralmaoi LT 6 {22 LD Kolekior Sekunder
& | 1. Ahmad Yani 1500 10 (42 U Kolekior Sekunder
7 1 I Masjicd Jamik ) G422 L) Kolekwor Primer
£ ] 1. Yos Sudarso | 30M) 5422 ULy Kolekior Sekunder
Tabel 4. Nilu Kapasitas Mada Ruas Jalan Utama Pangkalpinang
N, Ruas Jalan Co | FOw | FOsp | FOsf | FCe | Kapasitas
| M1, Sudirman F300 ] 0,90 | 92z 4 2623
2 JI. Syafne Rahman 3300 | 006 1 198 0,5 04
3 J1. Soekamo Hatta 3000 ] 0.9 1 097 | 0,9 23E3
4 J1. Depati Hamzah 2900 1 1,14 1 052 | 09 Ih4R
3 M. Basuki Rahmst 2900 | G087 | 095 | 09 212
i3 J1 Advmadd Yani 2000 1 1.29 I 0e3 | 09 3131
T M, Masjid Jamik 200k} | 1,25 | (k51 5% 2004
i J1., ¥os Sudarso 2000 | 0.56 1 o4 | 09 1374
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Tabel 5, Kondist fam Puncak Buas Jalan Utama Kota Panghkalpinang

No. Ruas Jalan Arah Jam Puncak Wakin
| JI. Sudirman Bandara (7 (W-0080H0 Pap
2 JI. Svafrie Eahman Bandara (F7_UR1=(05 (1 Paygi
3 1. Boekarno Hatta Bandara [T Pagi
4 1. Depati Hamzah Adr itam (V7.[H)-1K5, () Pagi
5 JI. Basuki Rahmat Bukit Intan (ke (W07 (0 Pup
[0 T Ahmad Yani Jalan Mentok (1, (1= {14 g
7 J1. Maspid Jamik Menlok 14.041= 1 5,00 Sore
5 JI. Yoz Sudiarso Pelabuhan 1 2.0H1= 13,041 Siang

L e e P e e A T} i bl Ft e st s Rifnanl s i
sl b T I e "

Ciambar 2. Girafik Penggunasn Mods Pada Ruoas Infsn Utama Kota Pangielpinang
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Amnalisa Tingkat Pelavanan Jalan Pada
Ruas Jalan Kota Pangkalpinang

Analise  kinerja juringen jalan
dilakukan dengan membandingkan volume
lalu lintas jalan dengan kapasitas ruas jalan
tersehut, Hampir sebagion besar ruas-ruas
Jarimgan jalan utama menunjukkan aros lalu
lintas masih stabil ditendm dengan adanyva
kmmerja dan hasil wnalisa pelavansn jalan
(ViIC ratin) yang mendekat atau melebib
kapasitas jalan seperti  vang ditunjukkan
pada Tabel 6.

Doty dari tabel tersebut, mas jalan

yang mempunyai lolu lintas yang paling
padat terhihat pada Julan Basuks Rahmat

dengan ViC = 0,59 Kondis: ini discbabkan
ofch scmpitnya  hadan  jatan dan  tidak
adanya bahu jalan pada ruas jalan terschut,
begitu  jugn  dischabkan  karena  jalan
tersebil meropakan jalan akses menuju
Pusat Admimstratf  Kota Pangkalpinung
{kantor Waliketa). Sedangkan milla VT
dengan kondisi baik atan arus bebas di
jalan  Ahmad  Yani. karepa  jalan ini
merupakan akses kolektor sekunder vang
dijadikan  alternatif — pertenuan
akses

denpan

primer.  MNamun  karena terlalu

pendeknyn  segmen  jalan dikarenskan

hanyeknya “simpang dan  schpgai  lokas:
perdagangan, sehingga secars visual nias

jala ink terkesan semeraul.

Tabel 6, Kondisi Ruas-Roas Jalan Uiama Pangkalpinang Saat Ini (Tahoun 2002}

Mo, Runs Jalan {;:FLH;:;J Kapashias | BT | ITP
I J1. Sudinman [ 193 2623 (145 B
2 JL Syairie Rahman [232 2704 (44 B
3 J. Sockamo Hama 1262 2383 {153 B
4 | JI. Depati Hameah | 368 2645 (1,52 &}
5 J1. Basuki Rahmat 1223 2112 nie | C
[ I, Alhmad Yanm 17 3131 {132 M
7| L Masjid Jamik [238 2964 (142 B
3 J. Y os Sudarso 504 137 (143 £
Jika dithat darl hasil  analisa, PinSgitan jalan fon strect parking) schingga
sehetulnva s jalan wtama Kota dapat menurunkan nilai kepasitas: dan
Pangkalpining belum mengalomi perscalan mcng.aictbﬂlkan ) KRG, karena
yang serius, namun lehih kepada buraknya manajemen lala lintas yang burok turut
pengaturan manajemen  lalu lintas atau heoyistan alney: nasseitalnopzasinn

transportasl, Seperti pengaturan pergantian
witkiu lampu falu lintes pado persimpangan
Julan. terlaly banyvaknys lampuo lalo [intas
(signal) pade segmen jalan yang pendek,
banyaknys potongan perputaran kendaraan
pada medizn jalan, besamys hambatan
spmping  akibal  kendorsan  parkie i

transportas. Kemacctan lalu lintas secara
tidak langseng akan mempengaruhn kinena
akiititas kota, baik pada aktifitas ckonomi,
sosial-atau aktifitas lainnyva.

Manajemen  atavpun  rekayasa  lalo
lintas  merupakan  salah  satw strategi
pengaturan lalu lintas yang memanfaatkan
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semaksimum  mungkin
sarans transfortasi yang ada, Pembangunan
jalan baru bukan merupskan bagian dari
manajemen lale lintas. Pembangunan yang
termasuk di dalam manajemen lalu lintas
hanya  terbatas  pads  penyempurnann
fasilitas wang ado akibat diterspkannya
suatu  strafogl dan instnimen  manajemen
lalu lintaz di lapangan. Scbagai contoh
aplikasinva  vaitu  adanva  peimenuhan
kebutuhan  akan  fransportasi,  penerapan
jalan satu arah pengaturan nute perjalanan,
lintus,
memutar (L) pada titik rewan macet,
pemasangan rambu pada daerah  rawan
kecelikaan (black spor), sistem jafmpan
jalan pada tink rawan Kemacelrn, priorlas
angkution umum, perenconasn ransportas

prusarans  dan

pengsturan arus lale larangan

multt mods maupun kebijekan perparkinan,

KESIMPULAN

. Kondisi existing lalu
Pangkalpinang pada jam’ sibuk ontok
beberupa Jatlun
menunjukkan kondisi lalu lintas yang
cukup balk, yamu dengan nilai VAC
tertinggi  sebesar 0,39 pada  jalan
Basuki Bahmat Hal ini menunjukkan

lintas . saat  ine

lintas Kot

§ELY LItEIm

bahwa  volume lolu

belum mengalami permasilishan
transportas,
2, Mumpjemen  laly  lintas  merupakan

solusi untuk mengaiasi permasalahan
transportasi  jaringan Kota
Pangkalpinang saal ini, namun dalam
wakiu  jangkn  pamjang  seifing
bedambahnyae volume Kesdaraon dan
reriu

difakukan perencanasn dan pemodelan

jalan

kecilove  kapasitns jalan

vang  tepat  dalam menangam
infrastruktur - ruas  jalan  di Kota
Pamgkalpinang,
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